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Abstact 

The Alopohu Irrigation Area located in Gorontalo Regency, Gorontalo Province is one 

of the largest irrigation areas which has an area of ± 1,300 Ha of rice fields to be 

irrigated. The need for water for farmers is very much needed, but there are still many 

tertiary irrigation networks that still use land irrigation networks so that disputes often 

occur between farmers in terms of using water. The government through the Sulawesi II 

Gorontalo River Basin Center formed groups of farmers using water with the aim of 

improving the tertiary irrigation network to become permanent and preventing 

disputes/conquest of water for rice fields. The Civil Engineering Study Program, Faculty 

of Engineering, University of Gorontalo through Community Service activities conducted 

training on the preparation of RAB according to SNI standards and the Regulations of 

the Minister of PUPR for Companion Workers and Water-Using Farmers. From the 

results of the training, all participants can understand the material given because all 

participants have a high school education background and a bachelor's degree. 
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Abstrak 

Daerah Irigasi Alopohu yang berada di Kabupaten Gorontalo Provinsi Gorontalo 

merupakan salah satu daerah irigasi terbesar yang memiliki luas areal persawahan yang 

akan dialiri sebesar ± 1.300 Ha. Kebutuhan air untuk para petani sangat dibutuhkan, akan 

tetapi masih banyak jaringan irigasi tersier masih menggunakan jaringan irigasi tanah 

sehingga seringkali terjadi perselisihan antar petani dalam hal menggunakan air. 

Pemerintah melalui Balai Wilayah Sungai Sulawesi II Gorontalo membentuk kelompok-

kelompok petani pemakai air yang bertujuan memperbaiki jaringan irigasi tersier menjadi 

permanen dan mencegah terjadinya perselisihan / perebutan air untuk persawahan. 

Program Studi Teknik Sipil Fakultas Teknik Universitas Gorontalo melalui kegiatan 

Pengabdian Kepada Masyarakat melakukan pelatihan Penyusunan RAB sesuai standar 

SNI dan Peraturam Menteri PUPR kepada Tenaga Pendamping dan Petani Pemakai Air. 

Dari hasil pelatihan tersebut seluruh peserta dapat memahami materi yang diberikan 

karena seluruh peserta berlatar belakang pendidikan SMA sederajat dan Sarjana. 
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PENDAHULUAN 

Indonesia merupakan salah satu negara yang memiliki fokus di dunia 

perkontruksian.(Irwanto et al., 2022) Kabupaten Gorontalo memiliki Daerah Irigasi 

Alopohu dengan luas persawahan yang dialiri sebesar ± 1.300 Ha. Dalam hal 

pengambilan air untuk dialiri pada petak persawahan seringkali terjadi perselisihan 

perebutan air, hal ini disebabkan jaringan irigasi masih menggunakan jaringan irigasi 

tanah sehingga suplai air tidak diterima secara maksimal oleh petani. Berdasarkan hal ini 

oleh pemerintah dibuatkanlah kelompok petani mulai dari Induk Petani Pemakai Air 

(IP3A), Gabungan Petani Pemakai Air (GP3A) dan Petani Pemakai Air (P3A). 

Pemerintah melakukan mediasi dalam menyusun penjadwalan penggunaan air pada 

jaringan irigasi ini untuk mencegah terjadinya perselisihan dalam hal penggunaan / 

pemanfaatan air untuk persawahan oleh para petani. 

Setelah kelompok Petani Pemakai Air ini terbentuk masing–masing kelompok 

mengusulkan kepada pemerintah untuk mendapatkan bantuan dana dalam hal 

pembangunan jaringan irigasi secara permanen sehingga suplai air dapat diterima secara 

maksimal oleh Petani Pemakai Air. Selanjutnya oleh Pemerintah dilakukan validasi dan 

verifikasi terhadap lokasi-lokasi yang akan mendapatkan bantuan dana untuk pembuatan 

jaringan irigasi tersier secara permanen, sebagaimana SE Direktur Jenderal Sumber Daya 

Air Nomor : 02/SE/D/2019.(Air, 2019) 

Rencana Anggaran Biaya (RAB) merupakan perencanaan detail dari sebuah kegiatan 

proyek. (Mutiara et al., 2021). Dalam hal pengusulan berapa besar biaya pembangunan 

jaringan irigasi tersier ini dibangun para petani kesulitan untuk menyusun RAB. 

Menjawab permasalahan ini, kami dari Program Studi Teknik Sipil Fakultas Teknik 

Universitas Gorontalo melakukan kegiatan pengabdian kepada masyarakat terutama 

Petani Pemakai Air dan tenaga pendamping berupa Pelatihan Penyusunan RAB saluran 

irigasi tersier berdasarkan Standar Nasional Indonesia (SNI) dan Peraturan Menteri 

Pekerjaan Umum dan Perumahan Rakyat. 

 

METODE PELAKSANAAN 

Pelaksanaan kegiatan pengabdian kepada masyarakat kepada masyarakat Petani 

Pemakai Air dan tenaga pendamping dilakukan dengan dua tahap.  

Tahap pertama yaitu memperkenalkan dan menjelaskan secara teori tentang desain 

jaringan irigasi tersier yang sudah disiapkan oleh pemerintah. 

Tahap kedua yaitu pelatihan RAB menggunakan Standar Nasional Indonesia (SNI) 

dan Peraturan Menteri PUPR Nomor : 24/PRT/M/2017.(PUPR, 2017) Materi pelatihan 

ini meliputi : 1. Perhitungan volume setiap item pekerjaan; 2. Perhitungan kebutuhan 

jumlah material yang akan digunakan; 3. Perhitungan kebutuhan jumlah tenaga kerja 

yang dibutuhkan; 4. Perhitungan total biaya yang dibutuhkan; 5. Waktu pelaksanaan 

pekerjaan  

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Pelatihan ini diikuti oleh tenaga pendamping dan kelompok petani pemakai air yang 

ada di Kabupaten Gorontalo, seperti digambarkan pada tabel dibawah ini. 

No Kelompok P3A Desa 

1 P3A Asam Jawa Moahudu 

2 P3A Cendana Ilomangga 
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3 P3A Momongulipu Tunggulo 

4 P3A Maju Bersama Tunggulo 

5 P3A Hiramaya Haya-Haya 

6 P3A Tani Makmur Padengo 

7 P3A Huyula Ombulo 

8 P3A Maesaan Yosonegoro 

9 P3A Lantunga Hutabohu 

10 P3A Lamuta II Hutabohu 

11 P3A Bitila Hutabohu 

12 P3A Tuwita Hutabohu 

13 P3A Makmur Tani Molowahu 

14 P3A Molowahu Molowahu 

15 P3A Amanah Tabongo Barat 

16 IP3A D.I Alopohu Balahu 

17 P3A Lantunga Hutabohu 

18 P3A Lamuta II Hutabohu 

19 P3A Kemakmuran Pangadaa 

20 P3A Pinaesaan Kaliyoso 

21 P3A Alo Pohu Bongomeme 

22 P3A Karya Bersama Bongomeme 

23 GP3A Semangat Baru Pangadaa 

24 P3A Keadilan Pangadaa 

 

Pelatihan Rencana Anggaran Biaya (RAB) ini dilakukan selama 4 (empat) hari 

dengan materi gambar dan RAB. Untuk melaksanakan tugas dan tanggung jawab sesuai 

bidang pekerjaan diperlukan pengetahuan dan kemampuan membaca gambar teknik 

sehingga dapat memahami dan mendefinisikan standar teknik yang dilakukan dari 

tahapan desain sampai tahapan akhir pembuatan produk. (Dewi et al., 2021). Peserta 

pelatihan ini diikuti oleh 2 (dua) orang masing-masing anggota kelompok petani pemakai 

air dan 1 (satu) orang tenaga pendamping mewakili 2 (dua) kelompok petani pemakai air. 

Secara total peserta sebanyak 60 (enam puluh) orang dengan latar belakang Pendidikan 

SMA  sederajat dan sarjana. Antusias peserta dalam mengikuti pelatihan ini sangat baik, 

hal ini terlihat dari hari pertama sampai dengan terakhir tidak tidak ada peserta yang 

absen. 
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Kegiatan pengabdian masyarakat ini bertujuan untuk mengembangkan dan 

mensukseskan pembangunan menuju tercapainya masyarakat yang maju, adil dan 

sejahtera. (Binyamin et al., 2020) Kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini berjalan 

dengan baik dan sukses, hal ini terlihat pada kemampuan peserta pelatihan, yaitu : 

- Peserta dapat memahami dan mengerti desain / gambar jaringan irigasi tersier.  

 
- Peserta pelatihan dapat menyusun rencana anggaran biaya (RAB) berdasarkan desain 

/ gambar.  

- Peserta dapat menyusun jumlah kebutuhan material dan jumah tenaga kerja yang 

akan digunakan 

- Peserta berharap kegiatan pelatihan semacam ini sering dilakukan 
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Peserta pelatihan ini sangat antusias dalam mengikuti kegiatan ini, karena penjelasan 

teori yang diberikan dan langsung dipraktekkan langkah demi langkah secara perlahan. 

Masing – masing desa sangat antusias dalam mengikuti pelatihan. (Bangguna et al., 2021) 

Pada saat pelatihan banyak terjadi tanya jawab antara peserta dan pemateri karena 

penyampaian materi sangat menarik dan sederhana.(Irwanto et al., 2022) 

 
Kegiatan pengabdian kepada masyarakat melalui pelatihan penyusunan rencana 

anggaran biaya (RAB) kepada tenaga pendamping dan petani pemakai air terdapat 

beberapa temuan, antara lai : 

1. Antusiame dan keinginan peserta pelatihan baik tenaga pendamping dan petani 

pemakai air menerima secara terbuka pelatihan RAB dari Program Studi Teknik Sipil 

Fakultas Teknik Universitas Gorontalo 

2. Keinginan peserta pelatihan mengharapkan agar kegiatan ini dilakukan secara 

kontinyu 

3. Metode pembelajaran dan materi yang disampaikan sangat menarik dan sederhana 

(teori langsung praktek) 

4. Kenyaman peserta pelatihan sangat baik karena difasilitasi oleh Pihak Balai Wilayah 

Sungai Sulawesi II Gorontalo 

 

KESIMPULAN 

Dari hasil pelaksanaan pelatihan rencana anggaran biaya (RAB) dapat kami 

simpulkan bahwa kegiatan ini berjalan dengan baik dan lancar sesuai dengan jadwal 

pelaksanaan. Peserta pelatihan dapat memahami desain jaringan irigasi tersier dan 

menyusun rencana anggaran biaya (RAB) sehingga tercapainya tujuan dari Program 

Pengadian Kepada Masyakat kepada tenaga pendamping dan petani pemakai air yang ada 

di Kabupaten Gorontalo yang kami laksanakan. 

RAB yang sudah jadi akan memberikan arahan mengenai jalannya suatu proyek 

karena informasi yang diperlukan dalam pembuatannya dimana data tersebut merupakan 

data yang mewakili proses keseluruhan suatu pekerjaan proyek. (Dagustani & 

Kurniawan, 2016) 
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